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ABSTRAK 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

TERHADAP PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

Erina Ika Muhayanti 1884202002 

 
Penelitian ini menjelaskan tentang peningkatan hasil belajar matematika 

siswa menggunakan model pembelajaran discovery learning. Discovery learning 

merupakan model pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk menemukan 

sendiri pemahaman dari suatu permasalahan. Tujuan dari penerapan model 

pembelajaran discovery learning adalah untuk mengetahui hasil belajar 

matematika siswa. Hasil belajar yang dimaksud adalah nilai yang diperoleh dari 

hasil post test.  

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian yang 

diberikan menggunakan instrument tes berupa soal essay sebanyak 3 soal. Subjek 

penelitian ini yaitu siswa kelas X TEI 1 SMK Negeri 1 Driyorejo tahun ajaran 

2021/2022. Jumlah responden sebanyak 35, yang terdiri dari 30 siswa laki-laki 

dan 5 siswi perempuan. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan, 

diketahui bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa dari 30% menjadi 89%. Sehingga 

terjadi peningkatan sebesar 59%. 

 

Kata kunci: discovery learning, hasil belajar, trigonometri 
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ABSTRACT 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

TERHADAP PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

Erina Ika Muhayanti 1884202002 

 

This study describes the improvement of student’s mathematics learning 

outcomes using the discovery learning model. Discovery learning is a learning 

model that requires students to find their own understanding of a problem. The 

purpose of the application of the discovery learning model is to determine the 

student’s mathematics learning outcomes. The learning outcomes in question are 

the values obtained from the post test results. 

This research is a type of quantitative research. The research was given 

using a test instrument in the form of 3 essay questions. The subjects of this study 

were students of class X TEI 1 SMK Negeri 1 Driyorejo for the academic year 

2021/2022. The number of respondents was 35, consisting of 30 male students and 

5 female students. 

Based on the results of research and discussions that have been carried 

out, it is known that the application of the discovery learning model can improve 

students' mathematics learning outcomes from 30% to 89%. So there is an 

increase of 59%. 

 

Keywords:  discovery learning, learning outcomes, trigonometry 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 13 tentang pendidikan 

menyebutkan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha secara sadar dan 

terencana dalam rangka mewujudkan suasana belajar. Proses pembelajaran 

yang direncanakan harus melibatkan para siswa secara aktif dalam 

mengembangkan potensi dirinya. Pengembangan potensi diri siswa 

diharapkan mampu mencakup aspek spiritualitas, agama, kemampuan dalam 

mengontrol diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan (Muhari, 2017:2). Khususnya di Matematika, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan mengukur, menghitung, menemukan dan 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari.  

Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat berdasarkan tingkat 

keberhasilan dan ketuntasan hasil belajar siswa. Menurut Siregar (2017:227), 

bagi sebagian siswa matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang 

sulit dan membosankan, sehingga siswa kurang berminat terhadap matematika 

yang menyebabkan siswa memiliki nilai rendah di bawah KKM. Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) adalah kriteria ketuntasan belajar yang 

ditentukan oleh satuan pendidikan (Permendikbud No 23 Tahun 2016).  

Hasil wawancara dengan Bapak Sutejo, S.Pd., M.Pd. selaku guru mata 

pelajaran Matematika di SMK Negeri 1 Driyorejo, diperoleh informasi bahwa 

hasil belajar siswa dibawah 75. Hal ini dapat dibuktikan dengan 70% siswa 

yang memiliki nilai di bawah KKM. Padahal, setiap siswa harus mencapai 
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KKM agar mencapai ketuntasan belajar. Salah satu penyebab hasil belajar 

siswa di bawah KKM karena model, metode, dan media pembelajaran, yang 

digunakan kurang inovatif, sehingga siswa tidak tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran. Menurut Bapak Sutejo, kompetensi guru dalam pembelajaran 

juga menjadi salah satu alasan nilai siswa dibawah KKM. 

Berdasarkan kajian literasi yang dilakukan oleh peneliti serta mengacu 

pada kondisi siswa di SMK Negeri I Driyorejo maka solusi yang ditawarkan  

untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning. Ananta (2016:293) menyatakan bahwa 

Discovery Learning merupakan metode pembelajaran yang dapat mendorong 

siswa untuk menanyakan suatu pertanyaan dan dapat merumuskan jawaban 

mereka sendiri, serta menyimpulkan prinsip umum dari sebuah pengalaman. 

Menurut Jerome Bruner dalam Wedekaningsih, dkk (2019:22) mengatakan 

bahwa Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang membuat 

siswa berpikir untuk mengajukan pertanyaan dan menarik kesimpulan dari 

sebuah pengalaman. Discovery Learning memiliki ciri khas diantara model 

pembelajaran lainnya, yaitu: 1) memecahkan masalah, 2) seputar siswa, dan 3) 

menggabungkan semua informasi yang dimiliki. Kelebihan dari model 

pembelajaran ini yaitu siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar, siswa 

lebih mudah menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari, dan melatih 

siswa untuk belajar sendiri. Sehingga pembelajaran menggunakan Discovery 

Learning akan membuat siswa menjadi termotivasi sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajarnya terutama dalam matematika.  
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Selain itu model pembelajaran Discovery Learning mengharuskan 

siswa untuk berpartisipasi dalam membuat banyak keputusan tentang apa, 

bagaimana, dan kapan sesuatu harus dipelajari (Hanafi, 2016:293). Discovery 

Learning berperan dalam mengembangkan cara belajar aktif siswa dengan 

menemukan dan menyelidiki sendiri sehingga materi yang akan disampaikan 

lebih mudah dipahami. Penggunaan model pembelajaran Discovery Learning 

akan merubah kondisi belajar yang semula pasif menjadi aktif dan mengubah 

kebiasaan siswa yang hanya menerima informasi dari guru menjadi 

menemukan informasi sendiri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ismah dan Venni (2018:168) 

menyebutkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran matematika pada materi himpunan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Wedekaningsih, dkk (2019) 

mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada 

matematika. 

Dalam penelitian ini, model pembelajaran Discovery Learning  

dilaksanakan pada materi pokok trigonometri karena dari hasil penilaian guru 

semester 2, hasil belajar siswa pada materi ini sebanyak 70% siswa secara 

keseluruhan belum mengalami ketuntasan belajar. Materi trigonometri dapat 

diterapkan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning, karena di 

materi ini siswa merasa kesulitan memahami berbagai hal yang berkaitan 

dengan cara menyelesaikan perhitungan yang menggunakan rumus. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti akan melaksanakan penelitian 

dengan judul “Penerapan model pembelajaran Discovery Learning terhadap 

peningkatan hasil belajar matematika siswa”. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Dari hasil latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian adalah: 

”Bagaimana hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning?” 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dari hasil penjabaran di atas, maka peneliti memberi batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi trigonometri 

2. Siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X semester 

2 SMK Negeri 1 Driyorejo 

3. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Discovery Learning terbimbing. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian dalam penulisan karya ilmiah  

ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan wawasan yang bermanfaat 

untuk mengetahui hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning. 

2. Manfaat Praktis 

 Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan wawasan dalam melakukan 

penelitian yang lebih mendalam lagi 

 Bagi siswa, sebagai wawasan dalam menerapkan model pembelejaran 

Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar pada materi 

trigonometri 

 Bagi guru, sebagai masukan dalam memberi wawasan tentang 

penerapan model pembelajaran Discovery Learning dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Bagi sekolah, sebagai wawasan dalam mempertimbangkan kebijakan 

lembaga sekolah berikutnya. 

 

1.6 Definisi Operasional 

1. Discovery Learning 

Discovery Learning merupakan pembelajaran yang mengharuskan siswa 

untuk berpartisipasi dalam membuat banyak keputusan tentang apa, 

bagaimana, dan kapan sesuatu harus dipelajari. Discovery Learning dalam 

penelitian ini diberikan pada inti pembelajaran dengan sintaks/fase sebagai 

berikut: 1) stimulation, 2) problem statement, 3) data collection, 4) data 
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processing, 5) verification, dan 6) generalization. Beberapa karakteristik 

yaitu memecahkan masalah, seputar siswa, dan menggabungkan semua 

informasi yang dimiliki. 

 

2. Trigonometri 

Kata trigonometri dikutip dari bahasa yunani, yaitu trigo yang memiliki 

makna “tiga sudut” dan metro yang bermakna “mengukur”. Sehingga 

dikatakan bahwa trigonometri adalah suatu cabang matematika yang 

berhubungan dengan materi tentang sudut dan fungsi trigonometri, seperti 

sinus, kosinus, dan tangen. 

Materi trigonometri yang diberikan dalam pembelajaran kepada siswa 

meliputi rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut, perbandingan 

trigonometri di berbagai kuadran, identitas trigonometri, fungsi 

trigonometri, perbandingan trigonometri suatu sudut, rumus-rumus 

segitiga, koordinat cartesius dan koordinat kutub. Materi ini diberikan 

dengan memakai model pembelajaran Discovery Learning pada 

fase/sintaks ke satu yaitu stimulation. 

 

3. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang 

diperoleh siswa setelah diberikan model pembelajaran Discovery 

Learning. Nilai ini dihasilkan dari post test yang diberikan peneliti kepada 

siswa. Hasil belajar siswa yang diukur dalam penelitian ini hanya hasil 

belajar kognitif. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Model Pembelajaran 

Belajar ialah aktivitas seseorang yang menunjukkan perubahan 

perilaku dalam dirinya. Aktivitas ini memungkinkan siswa untuk 

memperoleh pengalaman atau pengetahuan yang belum pernah di peroleh 

sebelumnya (Pane dan Muhammad, 2017:335). Teori lain yang 

diungkapkan oleh Baharun (2016:232) mengungkapkan bahwa belajar 

adalah proses yang terjadi dalam setiap diri manusia, belajar dapat terjadi 

karena interaksi antara seseorang dengan lingkungan di sekitarnya. 

Sedangkan Qodir (2017:189) mengatakan bahwa belajar merupakan dasar 

dari perkembangan hidup, dengan belajar siswa dapat berubah sehingga 

tingkah lakunya berubah.   

Dapat dikatakan bahwa belajar merupakan aktivitas yang terjadi 

kepada setiap siswa untuk mendapatkan pengalaman atau pengetahuan 

sehingga tingkah lakunya ikut berubah. Belajar juga memiliki beberapa 

tujuan yaitu: 1) Belajar dilakukan agar mengalami perubahan tingkah laku, 

2) Belajar digunakan untuk merubah kebiasaan buruk,  3) Belajar dapat 

meningkatkan keterampilan dan menambah ilmu. 

Pada UU nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah interaksi antara guru, siswa serta sumber belajar 

dalam suatu lingkungan belajar agar mencapai suatu hasil yang diinginkan. 

Yaumi dalam Qadir (2017:188) mengungkapkan bahwa pembelajaran 
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adalah segala seuatu yang dikerjakan untuk memenuhi kegiatan belajar 

agar mendapatkan tujuan yang diinginkan. Sedangkan Suyono dan 

Hariyanto dalam Kirom (2017:70) mengungkapkan bahwa pembelajaran 

adalah kegiatan guru untuk membimbing siswa dalam proses kedewasaan. 

Pembelajaran adalah komunikasi antara guru dengan siswa agar 

mendapatkan hasil yang diinginkan. Pembelajaran juga dikatakan sebagai 

sistem karena memiliki suatu tujuan, yaitu untuk membelajarkan siswa. 

Komponen dalam pembelajaran saling berinteraksi satu sama lain 

misalkan guru dengan siswa, tujuan pembelajaran, materi, metode dan 

juga model pembelajaran. Sehingga belajar dan pembelajaran merupakan 

satu kesatuan yang  penting dalam pendidikan. 

Model pembelajaran adalah unsur penting dalam belajar 

mengajar guna mencapai tujuan pembelajaran. Joyce & Weil dalam 

Khoerunnisa dan Syifa (2020:2)  berpendapat bahwa : 

“a model or plan that can be used to design lessons, select 

instructional materials, and guide teacher actions” 

 

model pembelajaran adalah pola atau rencana yang digunakan untuk 

membentuk kurikulum, bahan ajar, dan membantu tindakan guru. 

Pendapat lain yang diungkapkan Kemp dalam Nurlaelah dan Geminastiti 

(2020:117) mengatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan pembelajaran yang digunakan untuk menentukan tujuan dari 

setiap pokok bahasan, mempelajari karakterisik siswa, tujuan 

pembelajaran, isi pembelajaran, melakukan pretest, melakukan kegiatan 

belajar mengajar, pelayanan dukungan, evaluasi, dan melakukan revisi. 
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Nurdyansyah dan Eni (2016:25) di dalam bukunya mengatakan 

bahwa terdapat ciri-ciri dari model pembelajaran: 1) Mempunyai tujuan 

tertentu, 2) dijadikan pedoman untuk kegiatan mengajar, 3) memiliki 

manfaat, dan 4) digunakan untuk membuat persiapan belajar. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu rencana 

pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar.  

2.1.2 Discovery Learning 

Discovery adalah metode pembelajaran di mana guru memberi 

kebebasan kepada siswa untuk menemukan sendiri. Seorang tokoh 

Discovery Learning yaitu Jerome Burner dalam Wedekaningsih, dkk, 

(2019:22) berpendapat bahwa Discovery Learning merupakan model 

pembelajaran yang membuat siswa berpikir untuk mengajukan pertanyaan 

dan menarik kesimpulan dari sebuah pengalaman. 

Pendapat lain yang diungkapkan oleh Ananta (2016:293) 

menyatakan bahwa : 

“Discovery Learning is a learning method that encourages 

students to ask questions and formulate their own tentative answers, and 

to deduce general principles from pratical examples or experiences”  

 

yang artinya bahwa Discovery Learning merupakan metode pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk menanyakan suatu pertanyaan dan 

merumuskan jawaban sendiri, serta menyimpulkan prinsip umum dari 

sebuah pengalaman. Budiningsih dalam Buana (2017:7) mengatakan 

bahwa model pembelajaran Discovery Learning adalah cara belajar dalam 

memahami arti, konsep, dan hubungan melalui sebuah proses sehingga 

menjadi sebuah kesimpulan. 
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Dari penjelasan yang dikemukakan oleh beberapa ahli, maka 

dapat disimpulkan bahwa Discovery Learning adalah model yang 

mengharuskan siswa untuk menemukan sendiri pemahaman dari suatu 

permasalahan. Terdapat beberapa karakteristik tentang Discovery 

Learning: 1) memecahkan masalah, 2) seputar siswa, dan 3) 

menggabungkan semua informasi yang dimiliki. 

Model pembelajaran Discovery Learning menurut Kadri dan 

Meika (2015:32) memiliki langkah-langkah yang dilakukan saat 

diterapkan di kelas, yaitu: 1) stimulation (pemberi rangsangan) yaitu 

kegiatan untuk berinteraksi yang mengacu pada persiapan pemecahan 

masalah, 2) problem statement (identifikasi masalah) yaitu 

mengidentifikasi permasalahan dalam bentuk pertanyaan, 3) collection 

(pengumpulan data) yaitu mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, 

4) data processing (pengolahan data) yaitu menafsirkan data untuk 

mencari solusi dari permasalahan, 5) verification (pembuktian) yaitu 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis, 6) generalization (menarik 

kesimpulan) yaitu menarik kesimpulan dari suatu permasalahan dan solusi 

yang telah ditemukan. 

Sedangkan Mubarok (2014:217) mengatakan bahwa discovery 

learning memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 1) guru memberikan 

pertanyaan yang merangsang cara berpikir siswa dan mendorong untuk 

membaca buku, 2) guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi masalah yang relevan dengan bahan pelajaran dan 

merumuskannya, 3) guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
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mengumpulkan informasi untuk membuktikan hipotesis, 4) guru mengolah 

data yang diperoleh siswa, 5) guru melakukan pemeriksaan cermat untuk 

membuktikan hipotesis, dan 6) guru menarik kesimpulan untuk dijadikan 

prinsip dari semua masalah. 

Kurniasih dan Sani (2014) menyebutkan bahwa langkah-

langkah dari model pembelajaran discovery learning adalah: 1) 

menentukan tujuan pembelajaran, 2) melakukan karakteristik siswa, 3) 

memilih materi pelajaran, 4) menemukan topik agar dipelajari siswa, dan 

5) mengembangkan bahan belajar siswa. 

Dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah discovery learning yaitu: 1) kegiatan untuk berinteraksi yang 

mengacu pada cara berpikir siswa, 2) mengidentifikasi permasalahan,       

3) mengumpulkan informasi dari berbagai sumber untuk membuktikan 

hipotesis, 4) mengolah data untuk mencari solusi dari permasalahan,               

5) melakukan pemeriksaan untuk membuktikan benar atau tidaknya 

hipotesis, dan 6) menarik kesimpulan dari suatu permasalahan. 

Kelebihan dari model pembelajaran discovery learning adalah 

hasilnya lebih baik dari pada cara belajar yang lain, materi lebih mudah 

ditangkap dan diresapi, dapat bermanfaat pada bidang studi lain atau 

dalam kehidupan sehari-hari, serta berguna untuk meningkatkan 

kemampuan menalar siswa (Mubarok, 2014:217). Sedangkan Kekurangan 

dari model pembelajaran discovery learning yakni membutuhkan waktu 

belajar yang lebih lama daripada pembelajaran dengan menggunakan 

metode yang lain. 
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2.1.3 Hasil belajar Siswa 

Menurut Hamalik (2007:155) mengatakan bahwa hasil belajar 

siswa adalah perubahan tingkah laku dalam diri seseorang yang berkaitan 

dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap.  Sedangkan Dimyati dan 

Mudjiono (2006:3) berpendapat bahwa hasil belajar siswa adalah proses 

dalam menentukan nilai belajar melalui kegiatan penilaian hasil belajar.  

Hasil belajar siswa mencakup tiga ranah yaitu: 1) ranah kognitif, 

berkaitan dengan hasil belajar, 2) ranah afektif, berkaitan dengan sikap , 3) 

ranah psikomotor, yang berkaitan dengan keterampilan motorik. Hal ini 

didukung oleh pendapat lain yang dilakukan oleh Sudjana (2004:3) 

mengatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku 

individu dalam bidang kognitif, afektif, dan psikomotor. 

 Dari penjabaran definisi diatas, hasil belajar yang dimakud dalam 

penelitian ini adalah perubahan tingkah laku yang berkaitan dengan 

berbagai aspek. Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa setelah 

melalui proses pembelajaran. Dengan adanya proses belajar mengajar 

maka seorang guru dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dari 

penjelasan materi saat proses belajar dikelas. 

2.1.4 Trigonometri 

Kata trigonometri dikutip dari bahasa yunani, yaitu trigo yang 

memiliki makna “tiga sudut” dan metro yang bermakna “mengukur”. 

Sehingga dikatakan bahwa trigonometri adalah suatu cabang matematika 

yang berhubungan dengan materi tentang sudut dan fungsi trigonometri, 

seperti sinus, kosinus, dan tangen. 



13 
 

 
 

Di dalam trigonometri tidak terlepas dari istilah perbandingan. 

Perbandingan trigonometri dalam materi ini ada 2, yaitu: perbandingan 

trigonometri di berbagai sudut dan perbandingan trigonometri di berbagai 

kuadran. Arnenda (2020:21) mengatakan bahwa perbandingan 

trigonometri di berbagai kuadran, dapat didefinisikan sebagai berikut:  

 

Gambar 2.1 Perbandingan Trigonometri di Berbagai Kuadran 

 

Di dalam trigonometri juga tidak terlepas dari istilah koordinat 

kutub dan koordinat cartesius. Arnenda (2020:21) mengatakan bahwa 

koordinat P(x, y) menunjukkan letak titik P di sistem koordinat, artinya 

jarak titik P ke sumbu X adalah y satuan dan jarak titik P ke sumbu Y 

adalah x satuan. Sedangkan koordinat P(   ) menunjukkan letak titik P 

dalam sistem koordinat kutub (polar), artinya jarak titik P ke titik pangkal 
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koordinat O adalah   dan sudut yang dibentuk oleh sumbu x dan garis OP 

adalah  . 

Kariadinata (2018:77) mengatakan bahwa menentukan 

koordinat kutub dan koordinat kartesius dapat ditulis sebagai berikut: 

1. Jika diketahui koordinat titik P(    ), maka koordinat kartesius titik 

P(x, y) dapat ditentukan dengan rumus: 

 

Gambar 2.2 Rumus Koordinat Kartesius 

2. Jika diketahui koordinat titik P(x, y), maka koordinat kutub titik  

P(    ) dapat ditentukan dengan rumus: 

 

Gambar 2.3 Rumus Koordinat Kutub 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian tentang hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Penelitian pertama 

dilakukan oleh Wardani, dkk (2018) dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar 

Matematika Kelas 4 SD Dalam Pembelajaran Menggunakan Model 

Discovery Learning Dan Problem Based Learning” dilakukan dengan 

mengambil sampel penelitian yaitu SDN 1 Kaligentong sebagai SD inti, SDN 

2 Urutsewu sebagai SD imbas jauh, dan SDN 3 Urutsewu sebagai SD imbas 

dekat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dengan 
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menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) pada kelas 

eksperimen dan model pembelajaran discovery learning pada kelas kontrol. 

Untuk kelas eksperimen memiliki nilai sebesar 49,18 dan meningkat nenjadi 

73,76. Sedangkan  untuk kelas kontrol memiliki nilai sebesar 50,12 dan 

meningkat menjadi 80,12. Di dalam penelitian tersebut, kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sama-sama mengalami peningkatan, namun kelas dengan 

penggunaan model pembelajaran discovery learning meningkat secara 

signifikan daripada kelas yang menggunakan model pembelajaran problem 

based learning.  

Penelitian kedua dilakukan oleh Surur dan Sofi (2019) dengan judul 

peneltian “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika” mengatakan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran discovery learning 

memiliki nilai rata-rata 8,2500 dan kelas yang menggunakan model 

pengajaran langsung mempunyai nilai rata-rata sebesar 7,0968. Ini 

menunjukkan bahwa kelas dengan model pembelajaran discovery learning 

lebih cocok digunakan dalam pembelajaran matematika. 

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Siantruri (2020) tentang 

“Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika” dalam penelitiannya menunjukkan pada siklus I 

terdapat jumlah siswa yang tuntas secara individu sebesar 71,79% dan pada 

siklus II terdapat peningkatan ketuntasan menjadi 100% . Ini menunjukkan 
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bahwa hasil belajar matematika siswa pada siklus II meningkat dibandingkan 

dengan siklus I. 

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Wedekaningsih, dkk (2019) 

tentang “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Matematika 

Peserta Didik” dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ada peningkatan 

dari siklus I ke siklus II. Pada pra siklus memperoleh rata-rata sebesar 60, 

pada siklus I memperoleh rata-rata 70, dan pada siklus II memperoleh rata-

rata sebesar 81. hal ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran 

Discovery Learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

hasil belajar siswa. 

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Ismah dan Venni (2018), 

penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery 

Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII 

SMP Labschool FIP UMJ” dalam penelitiannya menunjukkan bahwa data 

hasil belajar siswa pada saat pra siklus, siklus I, dan siklus II mengalami 

peningkatan pada materi himpunan. Meskipun tejadi sedikit penurunan pada 

siklus II, namun tidak berdampak signifikan, namun model pembelajaran 

discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

himpunan.  

Penelitian keenam yang dilakukan oleh Prasasti, dkk (2019) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Dan 

Hasil Belajar Matematika Melalui Model Discovery Learning Di Kelas IV 

SD”, di dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pada pra siklus jumlah 
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ketercapaian hasil belajar hanya 35%, namun terjadi peningkatan pada siklus 

I menjadi 77% dan meningkat menjadi 85% pada saat siklus II. Penerapan 

model Discovery Learning dalam penelitian ini mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa terutama pada materi bangun datar.  

Penelitian terakhir yang dilakukan oleh Trisnawaty, dkk (2017) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Self Assessment for Student Performance Based 

on Higher Order Thinking Skills in Physics Learning” mengatakan bahwa 

instrumen penilaian berdasarkan SSA-HOTS dapat diterapkan dalam 

pembelajaran untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga 

dapat meningkatkan aspek kognitif, aspek psikomotorik, dan aspek afektif. 

Penilaian SSA-HOTS yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 4 jurusan IPA 

memiliki nilai 0,95, 0,83, 0,81, dan 0,80 yang berada di kategori yang tinggi. 

Sehingga penggunaan instrument penilaian SSA-HOTS dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Dari semua penelitian yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada matematika. Sehingga untuk 

penelitian selanjutnya maka peneliti menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

trigonometri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Karena pada penelitian ini, peneliti berfokus 

pada hasil belajar siswa, sehingga menggunakan data berupa angka 

sebagai cara untuk memperoleh suatu data. 

3.1.2 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu One Shot Case Study 

Design. One Shot Case Study Design merupakan penelitian yang 

dilakukan tanpa kelompok pembanding dan tanpa tes di awal. Adapun 

rancangan penelitian digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian 

 

Dimana: 

X    Pemberian model pembelajaran Discovery Learning. 

O2   Pemberian Post Test kepada siswa 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di SMK Negeri 1 

Driyorejo, Jl. Mirah Delima, Paras, Mulung, Kec. Driyorejo, Kabupaten 
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Gresik, Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan dengan materi Trigonometri 

yang akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian  

3.3.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 1 

Driyorejo. 

3.3.2 Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TEI 1 SMK Negeri 1 

Driyorejo tahun ajaran 2021/2022. Jumlah siswa yang terlibat 

sebanyak 35 Siswa.  

 

3.4 Variabel Penelitian 

3.4.1 Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 

1. Variabel bebas (independent) 

 Variabel bebas pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran Discovery Learning. 

2. Variabel terikat (dependent) 

 Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar 

siswa. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan penelitian ini adalah silabus, RPP, 

instrumen evaluasi. Silabus, RPP, instrumen evaluasi yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan siswa setelah diberi model pembelajaran discovery 

learning. Jenis instrumen yang digunakan antara lain rubrik penilaian, soal, 

dan post test. Post test diberikan kepada siswa setelah mendapatkan perlakuan 

berupa model pembelajaran discovery learning. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Tes 

Teknik tes yang digunakan meliputi tes tertulis. Tes tertulis adalah tes 

yang dilaksanakan secara tertulis di lembaran berupa soal uraian 

(essay) sebanyak 3 soal. Tes tertulis ini bertujuan untuk mengetahui 

hasil belajar siswa setelah diberikan model pembelajaran discovery 

learning. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data 

hasil dari post test. Adapun teknik analisis yang digunakan:  

1. Uji Validitas 

  Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidak suatu 

instrumen. Instrumen yang akan diujikan akan diuji oleh para ahli di 

bidangnya. Para ahli tersebut merupakan dosen matematika di STKIP Bina 

Insan Mandiri. 
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2. Uji Ketuntasan KKM 

  Pada tahap ini peneliti menghitung presentase siswa yang berada di 

atas KKM. Adapun KKM yang berlaku di sekolah adalah 75. Mansur dan 

Marselina (2019:23) mengatakan bahwa rumus yang digunakan untuk 

menghitung persentase adalah: 

         

Gambar 3.2 Rumus Persentase 

 

Selanjutnya dari hasil persentase siswa yang diperoleh dari jumlah siswa 

yang lulus KKM perlu dikategorikan untuk mengetahui kriteria 

keberhasilan siswa, apakah berada pada kategori sangat baik, baik, cukup, 

kurang atau sangat kurang. Arikunto (2016:45) mengatakan bahwa kriteria 

keberhasilan dapat ditulis pada tabel pedoman berikut ini:  

Tabel 3.1 Kategori Ketuntasan KKM 

Persentase KKM Kategori 

0% - 49% Sangat kurang 

50% - 59% Kurang 

60% - 69% Cukup 

70% - 79% Baik 

80% - 100% Sangat baik 
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3. Menghitung Rata-Rata (Mean) 

  Peneliti akan menghitung rata-rata (mean) nilai siswa untuk 

mengkategorikan siswa kedalam beberapa kriteria. Kriteria yang akan 

digunakan yaitu rendah, sedang, atau tinggi. 

Rata-rata nilai siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus:   

 

Gambar 3.3 Menghitung Rata-Rata (Mean) 

 Keterangan:   ̅   = rata-rata nilai siswa 

   = jumlah nilai siswa ke-n 

   = banyak data 

Kulsum (2017) dalam penelitiannya yang berjudul mengkategorikan 

penilaian rata-rata siswa kedalam beberapa kriteria penilaian. Kriteria 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Rata-Rata (Mean) 

Rata-Rata Kriteria Penilaian 

0 – 20 Sangat Kurang 

20 – 40 Kurang 

40 – 60 Cukup 

60 – 80 Baik 

80 – 100 Sangat Baik 
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4. Kategori Hasil Post Test 

Peneliti akan mengkategorikan hasil post test siswa sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan. Natty, dkk (2019) mengkategorikan hasil 

post test siswa sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kategori Hasil Post Test 

Rentang Skor Kategori 

  80 
Tinggi 

60 – 79 
Sedang 

  59 
Rendah 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian pada hari Senin, 23 Mei 2022 di SMK 

Negeri 1 Driyorejo. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui “Penerapan 

Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Siswa”. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan 

metode tes.  

Metode tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah 

diberikan model pembelajaran discovery learning. Metode tes yang dilakukan 

berupa soal uraian (essay) sebanyak 3 soal kepada 35 responden, yang terdiri 

dari 30 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan.  

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan post-test kepada siswa 

berupa soal tes pada materi trigonometri untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran discovery 

learning. Berikut adalah hasil post test matematika yang dilakukan di kelas X 

TEI 1 SMK Negeri 1 Driyorejo: 
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Tabel 4.1 Hasil Post Test Matematika Siswa Kelas X TEI 1 

No Nama Siswa Post Test Kategori 

1 AGS 79 Sedang 

2 APH 75 Sedang 

3 AAY 76 Sedang 

4 ARR 79 Sedang 

5 ASHN 80 Tinggi 

6 ANS 81 Tinggi 

7 AFF 79 Sedang 

8 AFR 78 Sedang 

9 ASH 76 Sedang 

10 ADS 78 Sedang 

11 ARW 75 Sedang 

12 BRDS 78 Sedang 

13 BRW 77 Sedang 

14 BA 79 Sedang 

15 BZAF 77 Sedang 

16 CAN 77 Sedang 

17 COSB 80 Tinggi 

18 DA 77 Sedang 

19 DSR 78 Sedang 

20 DAM 76 Sedang 

21 DS 75 Sedang 

22 ES 80 Tinggi 

23 EF 77 Sedang 

24 EBC 76 Sedang 

25 FSYA 75 Sedang 

26 FDS 79 Sedang 

27 IMA 78 Sedang 

28 IRF 76 Sedang 

29 II 77 Sedang 

30 IFS 76 Sedang 

31 KPY 78 Sedang 

32 LSR 77 Sedang 

33 LKW 78 Sedang 

34 MAR 79 Sedang 

35 MIW 80 Tinggi 

 Rata-rata 77,6  

 

 



26 
 

 
 

Tabel 4.2 Kategori Hasil Post Test Siswa 

Rentang Skor Kategori  Jumlah % 

  80  Tinggi 5 14% 

60 – 79 Sedang 30 86% 

  59 Rendah 0 0% 

Total 35 100% 

Rata- rata nilai siswa sebesar 77,6 dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus pada gambar 3.2.  

4.1.1 Pengujian Statistik 

Peneliti akan melakukan uji validitas instrumen terlebih dahulu kepada 

para validator ahli. Jika instrumen telah dikatakan valid, maka peneliti akan 

melanjutkan pada uji ketuntasan KKM.  

1. Uji Validitas 

 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidak suatu 

instrumen. Instrumen yang di uji adalah soal tes uraian (essay) sebanyak 3 

soal. Instrumen tes yang diujikan telah diuji validitasnya oleh para 

validator ahli di bidangnya. Para ahli yang menguji adalah dosen 

matematika di STKIP Bina Insa Mandiri sebanyak 2 orang ahli.  

 Berdasarkan uji validitas yang dilakukan oleh para ahli, diperoleh 

hasil dan bahwa instrumen soal telah layak digunakan dengan sedikit 

perbaikan. (hasil uji validitas soal dapat dilihat pada lampiran 1) 

2. Uji ketuntasan KKM 

 Pada uji ini peneliti menghitung persentase siswa yang berada di 

atas KKM. Rumus yang digunakan mengacu pada bab 3. Dari hasil 

perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa 89% atau 31 siswa yang 



27 
 

 
 

nilainya berada diatas KKM. Sedangkan sebanyak 11% atau 4 siswa 

nilainya tepat pada nilai KKM. Sehingga pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery learning dapat dikategorikan 

sangat baik. 

 

4.2 Pembahasan 

Model pembelajaran Discovery Learning mengharuskan siswa untuk 

menemukan sendiri pemahaman dari suatu permasalahan. Karakteristik yang 

ada dalam Discovery Learning yaitu: 1) memecahkan masalah, 2) berpusat 

pada siswa, dan 3) menggabungkan semua informasi yang dimiliki. Sintaks 

yang dilakukan oleh peneliti ketika melakukan proses belajar mengajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning yaitu: 1) Stimulaton 

(pemberi rangsangan), 2) Problem Statement (identifikasi masalah), 3) Data 

Collection (pengumpulan data), 4) Data Processing (pengolahan data), 5) 

Verification (pembuktian), dan 6) Generalization (menarik kesimpulan). 

Setelah melakukan proses belajar mengajar menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning, peneliti memberikan post test kepada siswa 

berupa soal uraian (essay) sebanyak 3 soal. Dari hasil penelitian untuk  post 

test  kelas X TEI 1 diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

setelah menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Hal ini dapat 

dilihat pada uji ketuntasan KKM, yang diketahui bahwa siswa mencapai 

ketuntasan KKM apabila siswa mendapat nilai    . 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Cintia, dkk (2018:76) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery 
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Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Hasil 

Belajar Siswa” mengatakan bahwa tingkat pembelajaran pada siswa dianggap 

berhasil apabila terdapat 80% siswa yang mencapai standar ketuntasan 

minimal    . 

Penelitian kedua yang dilakukan Sulfemi dan Desi (2019:21) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery 

Learning Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan” mengatakan bahwa siswa telah mencapai ketuntasan 

belajar apabila mencapai skor 85% dengan nilai KKM    .  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Puspitasari dan Siti (2019:94) 

dalam penelitiannya yang berjudul “pengaruh model pembelajaran discovery 

leraning terhadap hasil belajar siswa” menyatakan bahwa penelitian dianggap 

tuntas apabila telah memenuhi standar kriteria ketuntasan minimum yaitu 75. 

Hasil ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sudjana (2004:3) 

yang mengatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku 

individu dalam bidang kognitif, afektif, dan psikomotor. Dari teori yang 

dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dapat 

diketahui setelah melalui proses pembelajaran.  

Setelah proses belajar mengajar dan melakukan post test, diperoleh 

hasil perhitungan bahwa ada 89% siswa mendapat nilai    . Serta terdapat 

sebanyak 11% siswa yang nilainya tepat berada pada KKM, hal ini terjadi 

karena ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan proses belajar mengajar dari 

awal sampai akhir dikarenakan terlambat memasuki kelas dan terdapat 
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beberapa siswa yang tidak fokus saat mengikuti proses belajar mengajar 

sehingga materi yang diperoleh hanya sebagaian.  

Kemudian hasil dari post test matematika siswa dikategorikan kedalam 

beberapa kriteria sesuai dengan Tabel 3.3 Kategori Hasil Post Test. Setelah 

dikategorikan sesuai dengan tabel, diperoleh hasil bahwa terdapat 0 siswa 

dengan persentase 0% yang berada pada kategori rendah. Siswa yang berada 

pada kategori sedang sebanyak 30 siswa dengan persentase 86%. Dan terdapat 

5 siswa dengan persentase 14% dalam kategori tinggi. 

Rata-rata nilai siswa kelas X TEI 1 setelah dilakukan post test adalah 

sebesar 77,6. Berdasarkan Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Rata-Rata Nilai Siswa, 

diperoleh hasil bahwa rata-rata nilai siswa X TEI 1 berada dalam kategori 

baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh siswa dikatakan berhasil 

dalam menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.  

Ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani, dkk 

(2018) yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas 5 SD”, dalam penelitiannya menggunakan model 

pembelajaran discovery learning terjadi peningkatan dari pra siklus sampai 

siklus II. Hal ini dapat ditunjukkan pada pra siklus dimana jumlah siswa yang 

tuntas sebesar 34,61 %, kemudian meningkat menjadi 73,07% pada siklus I. 

Karena indikator keberhasilan belum tuntas, maka dilakukan siklus II yang 

diperoleh jumlah siswa tuntas sebesar 84,62%.  Ini menunjukkan peningkatan 

pada kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran discovery learning. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Surur dan Sofi (2019) dengan judul 

peneltian “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika” mengatakan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran discovery learning 

memiliki nilai rata-rata 8,2500 dan kelas yang menggunakan model 

pengajaran langsung mempunyai nilai rata-rata sebesar 7,0968. Ini 

menunjukkan bahwa kelas dengan model pembelajaran discovery learning 

lebih cocok digunakan dalam pembelajaran matematika. 

Setelah melakukan pengamatan dan penilaian terhadap siswa kelas X 

TEI 1 SMK Negeri 1 Driyorejo diperoleh kesimpulan bahwa siswa yang 

sebelumnya memperoleh ketuntasan sebesar 30% mengalami peningkatan 

menjadi 89%. Sedangkan nilai rata-rata siswa yang sebelumnya dibawah 75, 

kini meningkat menjadi 77,6. Sehingga siswa mengalami peningkatan sebesar 

59%. 

Dari uji yang dilakukan oleh peneliti, mulai dari uji validitas, uji 

ketuntasan KKM, menghitung rata-rata (mean), dan mengkategorikan hasil 

post test siswa, dapat menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery 

learning memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

X TEI 1 SMK Negeri 1 Driyorejo.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran discovery learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi trigonometri di kelas X TEI 1. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan 

dan dijelaskan pada BAB IV, maka peneliti dapat memperoleh kesimpulan 

bahwa hasil belajar matematika siswa menggunakan model pembelajaran 

discovery learning mengalami peningkatan terutama pada materi trigonometri 

di kelas X TEI 1 SMK Negeri 1 Driyorejo. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan 

maka peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh 

sekolah diantaranya: 

1. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam mata pelajaran 

matematika, diharapkan guru dapat menggunakan berbagai variasi dari 

model pembelajaran. Salah satu yang dapat digunakan yaitu model 

pembelajaran discovery learning. 

2. Agar matematika menjadi mata pelajaran yang diminati oleh siswa, maka 

diharapkan guru dapat memberikan berbagai inovasi dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. 
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